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Abstrak
 

Perkembangan Kota Yogyakarta yang semakin tinggi intensitasnya dihadapkan pada keterbatasan lahan di

pusat kota, akibatnya perkembangan akan mengarah ke daerah pinggiran kota yang secara administratif

termasuk dalam wilayah Kabupaten Bantul dan Sleman. Penelitian ini menyampaikan penjelasan tentang

perkembangan yang terjadi di daerah pinggiran Kota Yogyakarta, dilihat dari perkembangan

permukimannya dalam kurun waktu tahun 1992-2006 terkait dengan variabelvariabel yang diteliti dan

konsep keruangan Jawa di daerah tersebut. Perkembangan yang terjadi di daerah pinggiran ini dapat

diidentifikasi dari perkembangan permukiman.

Perkembangan permukiman ini dipengaruhi oleh jaringan jalan, fasilitas pendidikan, ketetapan pemerintah

dan prakarsa pengembang. Selain itu, pengaruh dari konsep keruangan Jawa juga masih terlihat dalam

perkembangan yang terjadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan yang terjadi bersifat

memanjang dan konsentris, serta mengarah ke utara dan selatan, kemudian dari timur ke barat. Walaupun

konsep keruangan Jawa tersebut masih terlihat, tetapi dalam perkembangan yang terjadi pola yang ada lebih

dipengaruhi oleh keberadaan penarik lain seperti keberadaan kampus.

......

The development of Yogyakarta City that has inclined in intensity faced with the limitation of land in the

city causes its development course to the urban fringe area, which administratively is in the Bantul and

Sleman Regency. This research inform descriptions about the development that happens in the urban fringe

area in Yogyakarta City, viewed from the development of its settlements during 1992-2006 concerned with

the research variables and Javanese spatial concept in the area. The development which happens in urban

fringe area can be identified from the change of settlement.

This change of settlement is affected by roads, facility of education, government policy and advisor?s

developer. Furthermore,the influence of Javanese spatial concept can still be seen from development of

settlement. The output of research shows that such development is linear and concentric, as well as directing

to northward and southward, then from the east to the west. Though the Javanese spatial concept mentioned

is still seen, however the development of the exiting pattern is affected more from on other variables such as

the existence of campus.
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